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 ABSTRAK 

Judul   : “Negosiasi Otoritas Perempuan Arab dalam   
     Komunitas Arab di Kabupaten Gresik” 
Nama Mahasiswa : Nur Syafni Pradita Zuda 
NIM   : 07020120047 
Pembimbing  : Dr. Fikri Mahzumi, S. Hum., M. Fil. I 

       Skripsi ini mengkaji tentang dinamika negosiasi otoritas perempuan dalam 
komunitas Arab Gresik dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
menggabungkan metode wawancara dan observasi partisipatif serta pendekatan 
filosofis. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 
perempuan dalam komunitas Arab Gresik menegosiasikan, memanifestasikan, dan 
mengubah otoritas mereka dalam konteks sosial dan budaya yang kompleks. 
Penelitian ini memanfaatkan teori otoritas Max Weber untuk menganalisis bentuk-
bentuk otoritas yang diterima dan dihadapi oleh perempuan, yaitu otoritas 
tradisional, kharismatik, dan legal-rasional. Melalui wawancara mendalam dan 
observasi lapangan, temuan utama menunjukkan bahwa otoritas perempuan dalam 
komunitas Arab Gresik seringkali terikat pada norma-norma tradisional dan nilai-
nilai budaya yang kuat. Namun, terdapat perubahan signifikan seiring dengan 
meningkatnya pendidikan dan pastisipasi perempuan dalam berbagai bidang 
publik. Penelitian ini mengungkapkan bahwa negosiasi otoritas perempuan 
melibatkan interaksi kompleks antara faktor-faktor tradisional dan modern, di mana 
perempuan berusaha menguatkan posisi mereka dalam struktur sosial yang 
seringkali patriarkal. Sehingga pemahaman terhadap dinamika otoritas perempuan 
dalam komunitas Arab memerlukan perspektif yang holistik, mempertimbangkan 
berbagai aspek budaya, sosial, dan politik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap kebijakan pemberdayaan perempuan dan 
penelitian lebih lanjut mengenai peran perempuan dalam konteks komunitas dengan 
latar budaya, sosial, ataupun sosiografis yang berbeda. 

Kata kunci: negosiasi, otoritas, perempuan, komunitas Arab, Max Weber 
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